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ABSTRAK

PENENTUAN KANDUNGAN SULFIDA, SULFIT DAN SULFAT PADA
AIR REMBESAN SAMPAH LOKASI PEMBUANGAN AKHIR (LFA)
AIR DINGIN KOTA PADANG

Olek
Evi Hidayatti

sarjana Sains (55i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh: Zulfarman, MS dan Dr. Safni, M.Eng

Telah dilakuban penelitian untuk meneniukan kandungan sulfida, sulfit dan sulfat
pada air rembesan sampah di Lokesi Pembuangan Akhir {LPA) Air Dingin Kotz
Padang. Air rembesan sampab diambil pada 7 titik pengambilan sampel sesuai
uratan  proscs  pengelaban  air rembesan sampah. Hasil yang  diperolch
menynjukkan bahwa kandungan sulfida, sulfit dan sulfat masing-masing berkisar
antara 21.84 — 38,96 mg/L: 1581 - 41,71 mg/l. dan 20,58 - 211,934 me/L.
Parameter di atas memberikan tingkat kandungan yang berbeds, dimana
kandungan sulfida dan sulfit cenderung mengalami  penurupan sedangkan
kandungan sulfat cenderung mengalami kennikan, Untuk air rembesan samnpah
vang berasal dari sistem sanitary landfill Xandungan sulfida dan sulfitnva lebib
kecil daripada kandunpannya pada air rembesan dar sistemn openr dwmping,
sedangkan kandungan sulfatnya lebih besar, Tingkat dekomposisi sulfida pada air
rembesan sampab paling tinggi terjadi pada air rembesan vang berasal dari sistem
sanitary landfill. Dengan teedekomposisinya sulfida diharapkan dapat mengurangl
tingkat pencemaran terhadap lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Polusi air merupakan keadaan masuknya suatu senyawa Kimia atae pun mikroba
ke badan air dengan jumlah kandungan melewati nilai ambang batas tertentu
sehingga menyvebabkan air tersebut berbahava bila digunakan oleh makhlek
hidup.' Air vang mengalami polusi sangat bervariasi tergantung sumber dan jenis
polutannya, dapal dideteksi dari warng, bau, rasa, komponen-komponen yang
lerapung di permukaan juga senvawa kimia yvang terkandung di dalamnya. Polutan
air dapat berupa: padatan, cairan, baban buangan vang membutubkan oksipen
{ocdgren-cdemanding wastes), mikroorganisme, komponen orpanik sintetik, nuirien
lapaman, minyvak. senyawa anorganik. mineral dan bahan radioakrif”

Fertumbuban  jumlah  penduduk  vang  pesat  memice  meningkatnya
berbagai macam kegistan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik it
kegialan pertanian. pasar, rumah tangga dan industri. Kegintan ini dapat
menghasilkan limbah terutama sampah. Setiap hari ratusan ton sampah dihasilkan
dalam satu kota dengan jenis vang berapam, Pencemaran vang dilimbulkan aleh
sampah dapat berupa limbah padal, cair dan gas dimana limbah cair dapat
merembes dan masuk ke sungai. Dengan masuknyva limbah cair ke sungai akan
menyvebabkan turunnya kualitas air. Oleh schab itu diperlukan suate sistem
pengolaban sampab serta air rembesannya untuk mengurangt kadar senyawa
loksik hingga memungkinkan untuk dibuang ke lingkungan sekitar,

Lokasi Pembuoangan Akhir (LPA) Sampab Air Dingin Padang merupakan
silu-satunya lokasi pembuangan sampah akhir vang terdapal di kota Padang.
terletak di Air Dingin Lubuk Minturun yang berdist sejak tahun 1989, Pada lokasi
mi dilakukan dua macam sislem pengolahan sampab vaita sanitaey landfill dan
ol dumping. Akan tetapl, sistem saniary fancdfifl sudah tidak digunakan lazgr
sejak 5 tahun terakhic karena memerlukan biava vang relstif besar” Dari kedua
sistem ini air rembesan sampah akan melalul tahap-tahap pengolahan. Driharaphan
dengan sistem penpoelaban ini senyvawa kimia vang terkandung  dalam  air
rembesan tersebut tidak mencemar air lingkungan sckitar.
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Dhantara zat kimia yang terkandung dalam air rembesan sampah dan
memiliki dampak negatil’ bagi lingkungan adalah senvawa sullida. Senyawa
sulfida merupakan hasil penguraian zat organik pada sampah denpan bantuan
bakier:.

Senvawa sulfida di perairan akan mengakibatkan kandungan oksigen
dalam air semakin menorun karena  oksigen vang ada digunakan untok
mengoksidasi sulfida menjadi sulfit dan selanjulnya menjadi sulfac. Disamping ity
sullicla merupakan komponen kimia vang bersifat racun, sedangkan senvawa sulfit
dan sulfat dapat merembes ke dalam tanah sehinpga mengkomaminasi air sumur
yang digunakan oleh masyarakat vang tingzal di sekitar LPA,

Untuk mengetabui sejaub mana tingkat proses pengolaban air rembesan
sampah dengan keberadaan LPA Air Dingin dalam mengatasi pencemaran
lingkungan wir di sckitarnya, maka perly dilakukan penelitian  mengena

kandungan kimia air rembesan sampah pada lokasi LA tersebut,

1.2 Bakasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penentuan sulfida, sulfit dan sulfat pada beberapa

tahap pengolahan air rembesan sampah di LPA Air Dingin Padang.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan sulfida, sulfit dan sulfat air
rembesan sampah pada beberapa tahap pengolahan di LPA sampah Air Dingin
Kota Podang, serta usaha melacak dekomposisi sulfida pada beberapa tihap
pengolaban air limbah LPA denpan rm:ngukur[iﬂar-ame'l-;-.r kandungan sullida, sulli

clan sulfat-nya M = e

1.4. Manfaat penclitian

Dengan adinya penelitian ini dapat diketahoi kandungan sulfida, sulfit dan sulfa
air rembesan sampah LPA. serta dapat digunakan sebapai hahan prertitmbangan

uniuk meningkatkan efekiifitas setiap tahap pengolahan air rembesan sampah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara apalisis spektrofotometr
terhadap Kandungan campuran kesetimbanpan sulfida-sulfit-sulfat aie rembesan
sampah di LPA Padang, maka dapat disimpulkan bahwa kandungan sulfida, sulfit
dan sulfat mengalami perubahan tingkat kandungan pada setiap  proses
pengolahan, dimana  kandungan sulfida dan sulfit cendetung mengalami
penurimnan, sedangkan kandungan sulfat cendrung mengalami kenaikan.
Kandungan sulfida, sulfit dan sulfal masing-masing berkisar antara 21,84 -
38,96 megL: 1581 - 41,71 mg/L dan 20,58 - 211,934 mg/L.. Kandungan sulfida
berbeda untuk setiap titik pengambilan sampel, dimana kandungan paling tingg
terjadi pada lokasi kolam I, dimana kemposisi autorcdoks sulfida mempunyvai

kontrbusi lansung dalam mengurangi tingkat pencemaran lingkungan,

4.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
melakukan penelitian tentang pengaruh air rembesan sampah terhadap lingkungan
sekitar. Belanjuinya mengevaluasi jenis mikroorganisme yang berperan aktif
dalam proses autodepradasi senyawa toksik yang terkandung pada air remibesan

sampah LPA.
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